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ABSTRAK : Hutan mangrove memiliki fungsi ekologis sebagai tempat pemijahan (spawning
ground), asuhan (nursery ground), dan mencari makan (feeding ground). Tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui korelasi antara kelimpahan kepiting dengan kerapatan
mangrove di ekosistem mangrove Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak.
Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif dengan pengambilan sampel menggunakan metode
kualitatif dan penentuan lokasi sampling menggunakan purposive sampling method. Lokasi
penelitian dibagi menjadi tiga stasiun yaitu A (Mangrove dekat muara), B (Tracking mangrove),
C (Mangrove dekat Tambak). Sampel diambil dari plot sampling 5 m x 5 m dengan tiga kali
pengulangan dan tiga waktu pengulangan di setiap stasiunnya. Hasil penelitian ini ditemukan 7
jenis kepiting yang termasuk ke dalam 4 famili, diantaranya adalah Ocypodidae (Uca vocans
dan Uca coarctata), Grapsidae (Metoporgapsus latifrons dan Episesarma lafondi), Varunidae
(Metaplax elegans dan Pseudograpsus albus) dan Sesarmidae (Parasesarma rutilimanum).
Korelasi antara kelimpahan kepiting dengan kerapatan mangrove menunjukkan bahwa semakin
tinggi nilai kerapatan mangrove maka semakin tinggi juga nilai kelimpahan kepiting. Nilai
kelimpahan kepiting tertinggi terdapat di stasiun A (27633 ind/ha) dan kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun B (3833 ind/ha).

Kata Kunci : Ekosistem Mangrove; Komposisi Kepiting; Kelimpahan Kepiting; Brachyura.

Correlation of an Abundance of Crabs with Mangrove Density in the Bedono Village
Sayung District Demak Regency Central Java

ABSTRACT : Mangrove forests have ecological functions as a spawning ground, nursery
ground, and feeding ground. The purpose of this study is to determine the correlation of an
abundance of crabs with the density of mangroves in the mangrove ecosystems of Bedono
Village, Sayung District, Demak Regency. This research was descriptive explorative with
sampling using qualitative methods and determining sampling locations using a purposive
sampling method. The research location is divided into three stations, namely A (Mangrove near
the estuary), B (Tracking mangrove), C (Mangrove near the Pond). Samples were taken from a
sampling plot of 5 m x 5 m with three repetitions and three repetitions of each station. The
results of this study found 7 types of crabs belonging to 4 families, including Ocypodidae (Uca
vocans and Uca coarctata), Grapsidae (Metoporgapsus latifrons and Episesarma lafondi),
Varunidae (Metaplax elegans and Pseudograpsus albus) and Sesarmidae (Parasesarma
rutiimanum). The correlation of the abundance of crabs with mangrove density shows that the
higher the value of mangrove density, the higher the abundance of crabs. The highest value of
crab abundance was found in station A (27633 ind/ha) and the lowest abundance was found at
station B (3833 ind/ha).

Keywords: Mangrove Ecosystem; Crab Composition; Crab Abundance; Brachyura.

PENDAHULUAN

Desa Bedono memiliki masalah lingkungan yang serius, salah satunya yaitu rob yang
menerpa desa ini dan menenggelamkan sebagian besar wilayah pemukiman penduduk pada
tahun 1998. Wilayah Desa Bedono pada tahun 2015 memiliki luas sekitar 552 hektar,
sementara luas sebelum tahun 1998 lebih dari 750 hektar. Penurunan luasan wilayah desa ini
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juga menyebabkan terjadinya perubahan pada ekosistem mangrove di Desa Bedono, hal
ditambah lagi dengan adanya alih fungsi lahan mangrove menjadi tempat pariwisata dan
budidaya tambak. Sehingga juga akan berdampak pada kehidupan ekologi yang berada di
dalamnya (Pribadi dkk, 2012).

Ekosistem mangrove adalah tipe ekosistem yang khas terdapat di sepanjang pantai atau
muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang-surut air laut. Pada ekosistem mangrove terdapat
kehidupan berbagai jenis organisme yang hidupnya bergantung pada mangrove (Afif dkk.,
2014). Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu fungsi ekonomis, fungsi
fisik, maupun fungsi ekologis. Fungsi ekologis hutan mangrove yaitu sebagai tempat pemijahan
(spawning ground), asuhan (nursery ground), mencari makan (feeding ground) dan tempat
bersarang berbagai spesies ikan, udang, kerang, burung dan biota lain (Pratiwi, 2009).
Keberadaan kepiting di ekosistem mangrove dapat dijadikan sebagai indikator apakah hutan
mangrove masih berfungsi dengan baik atau tidak. Menurut, Kalor dkk. (2018) kepiting
merupakan spesies kunci di hutan mangrove yang berfungsi untuk mengkonversi nutrien dan
mempertinggi mineralisasi, meningkatkan distribusi oksigen di dalam tanah, membantu siklus
karbon, dan penyedia pakan alami bagi berbagai jenis biota di perairan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kelimpahan kepiting (Brachyura)
dengan kerapatan mangrove di ekosistem mangrove Desa Bedono, Kecamatan Sayung,
Kabupaten Demak.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan Februari 2019 di ekosistem mangrove, Desa Bedono,
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. Materi penelitian meliputi sampel kepiting yang di
ambil di lokasi penelitian. Pengambilan sampel kepiting dilakukan dengan menggunakan plot
sampling 5m x 5m. Cara pengambilan sampel dilakukan dengan hand picking pada saat kondisi
air sedang surut supaya memudahkan untuk pengambilan sampel. Hal ini karena kepiting aktif
bergerak pada saat kondisi air sedang surut (Sasekumar, 1974). Sampel yang ditemukan di
akar mangrove dan di dalam lubang juga diambil dengan cara digali menggunakan sekop
sedalam 10 cm. Kepiting yang didapatkan diawetkan menggunakan alkohol 70% (Wijaya dan
Pratiwi, 2011). Identifikasi sampel kepiting dilakukan dengan menggunakan buku acuan antara
lain dari (Sakai, 1976), FAO (1998), dan Hsi — Te Shih et al. (2016).
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Desa Bedono
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Analisis Data
Analisis data meliputi komposisi kepiting, kelimpahan kepiting dan korelasi antara
kelimpahan kepiting dengan kerapatan mangrove. Kelimpahan suatu biota dalam suatu area
ditentukan dalam jumlah individu/area (Odum, 1993), rumus kelimpahan (A) adalah:
PO
M
Dimana : A = Kelimpahan (ind/m?); Xi = Jumlah Individu dari jenis ke-i; Ni = Luasan Plot jenis
ke-1 ditemukan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi kepiting (Brachyura) yang ditemukan di lokasi penelitian berjumlah 7 jenis yang
terdiri dari 4 famili, yaitu Uca coarctata dan Uca vocans (Ocypodidae), Metopograpsus latifrons
dan Episesarma lafondi (Grapsidae), Metaplax elegans dan Pseudograpsus albus (Varunidae),
dan Parasesarma rutilimanum (Sesarmidae). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Genus
Parasesarma merupakan yang paling sering ditemukan di tiap stasiun dan setiap waktu
pengambilan sampel.

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini, jenis Metopograpsus latifrons, Metaplax
elegans dan Parasesarma rutilimanum merupakan jenis kepiting yang paling banyak
ditemukan. Hal ini karena kepiting tersebut merupakan jenis kepiting yang paling umum
ditemukan di ekosistem mangrove. Hasil ini sesuai dengan pernyataan Pratiwi dan Widyastuti
(2013), kepiting yang biasa ditemukan di ekosistem mangrove berasal dari famili Grapsidae,
Sesarmidae dan Ocypodidae. Rahayu dan Setyadi (2009) menambahkan bahwa tidak semua
jenis kepiting dapat hidup di daerah mangrove, hanya jenis-jenis tertentu yang biasanya
ditemukan seperti dari famili Ocypodidae, famili Sesarmidae, famili Grapsidae, famili
Macropthalmidae, famili Porcellanidae, famili Portunidae dan famili Varunidae.

Menurut Hamidy (2010) menunjukkan bahwa Grabsidae di hutan mangrove mempunyai
kemampuan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap suhu dan salinitas, yang menyebabkan
adanya kemampuan untuk hidup pada seluruh habitat mangrove. Sesuai dengan pernyataan
tersebut, jenis Metopograpsus latifrons dan Episesarma lafondi cukup banyak ditemukan di
lokasi penelitian dan dan waktu pengulangan. Metopograpsus sp. sering ditemukan memanjat
akar atau batang mangrove meskipun tidak terlalu tinggi, kepiting tersebut merupakan
pemakan serasah dan daun mangrove.

Jenis kepiting Uca coarctata dan Uca vocans hanya ditemukan di stasiun A yang
merupakan ekosistem mangrove dekat muara. Hal ini karena jenis kepiting tersebut pada
umumnya ditemukan di pantai berlumpur dan di pinggiran hutan mangrove (Pratiwi, 2010).
Spesies jenis Pseudograpsus albus juga hanya ditemukan di stasiun B pada minggu ketiga.

Tabel 1. Distribusi Kepiting yang Ditemukan di Lokasi Penelitian

Stasiun A Stasiun B Stasiun C

Famili Genus
1 2 3 1 2 3 1 2 3
Ocypodidae Uca coarctata + - - - - - - - -
Uca vocans + - - - - - - - -
Grabsidae Metopograpsus latifrons + o+ - - -+ + + 4+
Episesarma lafondi - - + + - + + + +
Varunidae Metaplax elegans + + + + + 4+ + + +
Pseudograpsus albus - - - + o+ - - - -
Sesarmidae Parasesarma rutilimanum + + + + + 4+ + + +
Jumlah Spesies Per Plot 5 3 3 4 3 4 4 4 4
Jumlah Spesies Total 6 5 4
Keterangan : + = ditemukan; - = tidak ditemukan
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Menurut Pratiwi dan Widyastuti (2013), peristiwa tersebut terjadi karena adanya pemilihan
habitat yang mengakibatkan jenis tertentu dapat ditemukan di satu lokasi sedangkan jenis
tersebut tidak ditemukan di lokasi lain.

P. rutilimanum merupakan salah satu jenis kepiting yang paling sering ditemukan di lokasi
penelitian. Parasesarma rutilimanum merupakan spesies kepiting dari famili Sesarmidae.
Menurut Bagus dan Aunurohim (2013), famili Grabsidae memiliki kemampuan mobilisasi yang
tinggi karena dapat berpindah lokasi dengan mudah. Famili Grapsidae dan Sesarmidae
merupakan jenis kepiting yang hidup pada batang dan akar pohon mangrove. Kepiting ini
memanfaatkan daun mangrove sebagai makanannya dan memiliki peran penting sebagai
detitrus dalam rantai makanan dan alur perpindahan energi dalam ekosistem mangrove.

Komposisi kepiting yang bervariasi antar stasiunnya kemungkinan disebabkan karena
adanya pengaruh faktor lingkungan dan variasi habitat yang berbeda di setiap stasiun dan dan
waktu pengulangannya. Hal ini juga dapat diketahui karena kepiting merupakan biota yang aktif
bergerak sehingga dapat menyebabkan terjadinya perbedaan komposisi antar periode waktu
pengambilannya. Menurut Pratiwi (2009), ekosistem mangrove merupakan daerah peralihan
antara laut dan daratan sihingga memiliki perbedaan sifat lingkungan yang tajam sehingga
menyebabkan kepiting harus beradaptasi dengan lingkungannya.

Korelasi antara kelimpahan kepiting dengan kerapatan mangrove di lokasi penelitian
menunjukkan hasil yang positif yaitu bahwa semakin tinggi nilai kerapatan mangrove maka
semakin tinggi juga nilai kelimpahan kepiting (Gambar 3). Kelimpahan kepiting paling tinggi
terdapat di stasiun A di semua waktu pengulangan yang berkisar antara (27633 ind/ha).
Kelimpahan tertinggi ini diduga karena pada stasiun A memiliki kerapatan mangrove yang
paling tinggi (2733 ind/ha) dibandingkan dengan kedua stasiun lainnya, Stasiun C kerapatan
mangrove (2367 ind/ha) dengan kelimpahan kepiting (22400 ind/m?dan Stasiun B (1733
ind/ha) dengan kelimpahan kepiting (3833 ind/ha). Kerapatan ini menyebabkan tutupan kanopi
mangrove menjadi cukup baik sehingga cocok untuk tempat hidup kepiting. Pradnya et al.
(2011) menyatakan bahwa Crustacea sangat bergantung pada mangrove untuk bertahan hidup.
Selain itu Crustacea hidup dengan membuat sarang berupa lubang pada subtrat. Aktivitas
membuat lubang ini, dapat meningkatkan sirkulasi udara sedimen sehingga dapat mencegah
pembentukan fitotoksin seperti H,S sehingga terdapat hubungan antara tutupan kanopi
mangrove dengan jumlah individu kepiting yang ditemukan di ekosistem mangrove.

Kepiting memiliki faktor lingkungan pembatas dalam mendukung kehidupannya, antara
lain suhu, salinitas, pH, tipe substrat dan bahan organik yang terkandung di dalam substrat.
Perubahan kualitas ekosistem perairan dan substrat akan mempengaruhi kelimpahan dan
keanekaragaman kepiting serta biota lainnya (Anggraeni dkk., 2015). Stasiun A dan C memiliki
nilai kelimpahan yang cukup tinggi dan hampir sama di semua semua waktu pengulangan.
Berbeda dengan stasiun B yang memiliki nilai kelimpahan yang cukup rendah. Hal ini karena di
lokasi tersebut memiliki suhu yang mencapai 30,7°C yang melebihi batas toleransi bagi
krustasea. Kisaran suhu optimal untuk krustasea menurut Wijaya dan Pratiwi (2011) adalah 28-
30°C. Tingginya suhu karena tutupan mangrove yang kurang karena stasiun B memiliki nilai
kerapatan mangrove paling rendah yang menyebabkan intensitas sinar matahari banyak
terpapar lansung mengenai substrat sehingga suhu meningkat.

Kondisi substrat juga berpengaruh terhadap kelimpahan kepiting. Stasiun A dan C
memiliki substrat lanau atau lumpur yang cocok untuk tempat hidup kepiting, berbeda dengan
stasiun B yang memiliki substrat lempung atau tanah liat yang kurang sesuai dengan tempat
hidup kepiting. Keberadaan kepiting seperti misalnya genus Ocypode sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor lingkungan seperti ukuran partikel pasir, kelembaban substrat, posisi zona
pasang surut, derajat kemiringan zona pasang surut, ketersediaan makanan dan musim (Tureli
et al., 2009).

Kepiting yang banyak ditemukan adalah dari jenis Metopograpsus latifrons, Metaplax
elegans dan Parasesarma rutilimanum. Sesarmidae dan Varunidae memiliki kepadatan tertinggi
kedua dan ketiga. Kalor dkk. (2018) menjelaskan bahwa Famili Sesarmidae cukup menonjol
dalam perilaku, spesies ini sering disebut dengan kepiting pemanjat karena selalu memanijat
akar dan batang pohon mangrove serta berdiam diri di sana. Hamidy (2010) menjelaskan
bahwa Sesarmidae dapat hidup pada permukaan sedimen dan memiliki toleransi yang lebar
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terhadap salinitas air sehingga jenis ini dominan di ekosistem mangrove. Selama penelitian
kepiting jenis Metopograpsus latifrons banyak ditemukan di akar dan batang mangrove serta
dinding bangunan di lokasi penelitian. Kepiting ini dapat memanjat semua bagian pohon
mangrove (akar, batang dan cabang) serta mencari makan dengan memakan daun mangrove,
serasah mangrove maupun serangga kecil. Hamidy (2010) menunjukkan bahwa Grabsidae di
hutan mangrove mempunyai kemampuan adaptasi morfologi dan fisiologi terhadap suhu dan
salinitas, yang menyebabkan adanya kemampuan untuk hidup pada seluruh habitat mangrove.

Spesies Metaplax elegans memiliki nilai kelimpahan paling tinggi di lokasi penelitian,
kemudian diikuti Parasesarma rutilimanum dan Metopograpsus latifrons. M. elegans ditemukan
dalam jumlah melimpah karena spesies tersebut merupakan predator bagi kepiting intertidal
lainnya. Menurut Handayani dkk. (2016) Kelompok Varunidae merupakan jenis krustasea yang
memiliki rentang toleransi terhadap salinitas yang lebar dari air tawar hingga air laut.

Kepiting yang memiliki nilai kelimpahan yang rendah yaitu Uca coarctata, Uca vocans dan
Pseudograpsus albus. Hal ini kemungkinan disebabkan karena kondisi lingkungan di lokasi
penelitian yang sudah terganggu akibat adanya abrasi yang terus menerus sehingga
menyebabkan kelimpahan kepiting jenis ini menjadi sedikit. Kepiting jenis Pseudograpsus albus
hanya ditemukan di stasiun B. kepiting ini lebih menyukai substrat lumpur berpasir, sehingga
kelimpahannya sangat sedikit. Kepiting tersebut merupakan kepiting pemakan serasah dan
hewan-hewan laut yang telah mati. Secara umum keberadaan kepiting jenis Uca sp. dalam
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Gambar 2. Nilai Kelimpahan Kepiting (ind/ha) di Lokasi Penelitian.
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Gambar 3. Hasil Korelasi Kelimpahan Kepiting dengan Kerapatan Mangrove di Lokasi
Penelitian.
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suatu ekosistem dapat dijadikan sebagai indikator kondisi lingkungan karena kepiting ini
memiliki hubungan timbal balik yang saling menguntungkan bagi lingkungannya. Kepiting ini
memiliki cara makan deposit feeder (pemakan deposit) ysng memakan deposit di permukaan
substrat. Kepiting tersebut merupakan kepiting pemakan serasah dan hewan-hewan laut yang
telah mati (Pratiwi, 2010).

Biota yang hidup termasuk kepiting keberadaannya sangat dipengaruhi oleh parameter
lingkungan pembatas, adanya ketersediaan makanan dan kompetisi antar jenis juga dapat
menjadi faktor biotik dari kelimpahan biota di mangrove.Kondisi bahan organik di lokasi
penelitian juga menunjukkan bahwa di stasiun A dan stasiun C memiliki kriteria sedang, di
stasiun B memiliki kriteria yang rendah sehingga juga berpengaruh terhadap kelimpahan
kepiting di masing-masing stasiunnya. Dari hasil yang didapatkan dapat diketahui bahwa
kondisi lingkungan dan kehidupan memiliki hubungan yang saling mempengaruhi.

KESIMPULAN

Korelasi antara kelimpahan kepiting dengan kerapatan mangrove menunjukkan hasil yang
positif yaitu bahwa semakin tinggi nilai kerapatan mangrove maka semakin tinggi juga nilai
kelimpahan kepiting yang didapatkan. Kelimpahan kepiting tertinggi terdapat di stasiun A
(27633 ind/ha) dengan kerapatan mangrove terbesar (2733 ind/ha) dan kelimpahan terendah
terdapat pada stasiun B (3833 ind/ha) dengan kerapatan mangrove terendah (1733 ind/ha).
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